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ABSTRAK 

 

Ade Siswanto. 08051381924105. Aktivitas Antiinflamasi Pada Daun Ekstrak 

Mangrove Sonneratia casiolaris yang diambil dari kawasan Tanjung Api-Api 

(Pembimbing: Dr. Rozirwan. S.Pi., M.Sc dan Prof. Dr. Fauziyah, S. Pi) 

 

Kawasan Tanjung Api-Api merupakan habitat tempat hidup bagi mangrove jenis 

Sonneratia caseolaris. Mangrove S. caseolaris termasuk antioksidan kuat sampai 

dengan sangat kuat dengan nilai IC50 pada ekstrak daun 12,0013 ppm. Ekstrak 

dari daun mangrove S. caseolaris mengandung senyawa antioksidan tinggi yang 

dapat mencegah terjadinya inflamasi serta dapat mempercepat penyembuhan luka. 

Penelitian antiinflamasi dari tumbuh-tumbuhan dipicu oleh minat masyarakat 

dalam menyukai dan percaya pada pengobatan konvensional yang diyakini lebih 

aman dan memiliki efek samping yang lebih sedikit dibandingkan dengan obat-

obatan sintesis, Pengobatan dengan  menggunakan tumbuhan obat tradisional atau 

alami secara umum dinilai lebih aman dari pada penggunaan obat modern. Hal ini 

disebabkan  karena obat  tradisional memiliki efek samping yang relatif lebih 

sedikit dari pada obat modern. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2022 

di Kawasan Tanjung Api-Api Kabupaten Banyuasin, Sumatera Selatan dengan 

titik koordinat LS (2°3’161”) dan BT (104°84’86”). Metode yang digunakan 

dalam penelitian dengan menginduksi karagenan pada telapak kaki tikus. Hasil 

menunjukkan bahwa dosis ekstrak daun mangrove S. caseolaris yang paling besar 

terdapat pada kelompok ekstrak daun mangrove dosis 150 mg/KgBB dengan 

menggunakan jangka sorong digital dan pletismometer. Senyawa yang diduga 

memberikan aktivitas antiinflamasi yakni alkaloid, steroid, flavonoid dan fenol. 

 

Kata Kunci: Antiinflamasi, Esktrak daun Mangrove S. caseolaris, Tanjung Api-

Api   
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ABSTRACT 

 

Ade Siswanto. 08051381924105. Anti-Inflammatory Activity in Leaf Mangrove 

Extract Sonneratia casiolaris taken from the Tanjung Api-Api area. 

(Supervisors: Dr. Rozirwan. S.Pi., M.Sc and Dr. Fauziyah, S. Pi) 

 

The Tanjung Api-Api area is a living habitat for the Sonneratia caseolaris 

mangrove. Mangrove S. caseolaris is a strong to very strong antioxidant with an 

IC50 value of 12.0013 ppm in leaf extract. Extract from mangrove leaves S. 

caseolaris contains high antioxidant compounds that can prevent inflammation 

and can accelerate wound healing. Anti-inflammatory research from plants was 

triggered by public interest in liking and believing in conventional medicine 

which is believed to be safer and has fewer side effects compared to synthetic 

drugs. Treatment using traditional or natural medicinal plants is generally 

considered safer than use of modern medicine. This is because traditional 

medicine has relatively fewer side effects than modern medicine. This research 

was conducted in October 2022 in the Tanjung Api-Api Area, Banyuasin Regency, 

South Sumatra with coordinates LS (2°3'161") and BT (104°84'86"). The method 

used in this study was by inducing carrageenan on the soles of mice. The results 

showed that the highest dose of mangrove leaf extract of S. caseolaris was found 

in the group of mangrove leaf extract at a dose of 150 mg/KgBW using a digital 

caliper and pletismometer. Compounds that are thought to provide anti-

inflammatory activity are alkaloids, steroids, flavonoids and phenols. 

 

Keywords: Anti-inflammatory, Mangrove leaf extract S. caseolaris, Tanjung 

Api-Api 

 
 



 
 

ix 

 

RINGKASAN 

 

Mangrove jenis S. caseolaris adalah salah satu jenis pohon mangrove yang 

hidup pada kawasan perairan Tanjung Api-Api di perairan bersalinitas tempat 

bertemunya dua aliran air sungai dan laut. Ekstrak dari daun bakau S. caseolaris 

mengandung senyawa antioksidan tinggi yang dapat mencegah pembengkakan 

dan dapat mempercepat pemulihan luka. Kandungan senyawa flavonoid 

berpotensi sebagai antioksidan dikarenakan terikatnya gugus hidroksil yang pada 

karbon cincin aromatik sehingga mampu menangkap radikal bebas yang 

dihasilkan dari reaksi peroksidasi lemak yang dapat dimanfaatkan sebagai 

antiinflamasi dan antiradang.  

Penelitian antiinflamasi dari tumbuh-tumbuhan dipicu oleh tingginya 

minat masyarakat terhadap pengobatan dengan menggunakan bahan dasar 

tumbuh-tumbuhan yang diyakini lebih aman dan memiliki efek samping yang 

lebih sedikit dibandingkan dengan obat-obatan yang diproduksi oleh mesin 

modern. Pengobatan dengan  menggunakan tumbuhan obat tradisional atau alami 

secara umum dinilai lebih aman dari pada penggunaan obat modern atau sintetik. 

Metode yang digunakan pada penelitian dengan menginduksi sejumlah 

karagenan kelapisan kulit bawah telapak kaki tikus. Hewan uji yang digunakan 

sebanyak 15 ekor Tikus dibagi menjadi 5 kelompok per cobaan, penggunaan 3 

ekor tikus digunakan sebagai 3 kali pengulangan pada percobaan penelitian. 

Hewan uji diadaptasi selama 1 minggu.  

Hewan uji dipuasakan selama 18 jam tetapi tetap diberi minum. Pada hari 

pengujian,hewan uji ditimbang dan dikelompokkan secara acak, yaitu kelompok 

kontrol negatif, kelompok kontrol positif dan kelompok uji. Masing-masing 

kelompok pengujian terdiri dari 3 ekor. Setiap hewan uji diberi tanda batas pada 

sendi kaki belakang Tikus agar pada saat pengukuran menggunakan 

pletismometer selalu sama. Sebelum melakukan perlakuan, volume kaki Tikus 

diukur untuk mengetahui volume awal (Vo) dengan cara mencelupkan ke dalam 

pletysmometer dan diukur menggunakan Jangka sorong digital. Kemudian Hewan 

uji diinduksi dengan karagenan 1% sebanyak 0,1 ml. 
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Hasil uji Tukey memperlihatkan keseluruhan kategori penurunan volume 

udema pada telapak kaki tikus terdapat adanya perbedaan setiap kategori. Hasil 

penurunan volume udema dengan tanda notasi huruf yang berbeda, pada uji tukey 

dperlihatkan bahwa pada ekstrak daun mangrove dosis 150mg/kgBB pada kedua 

metode pengujian baik menggunakan jangka sorong digital maupun 

pletismometer memiliki notasi huruf yang paling kecil yakni notasi (a) dengan 

menggunakan metode jangka sorong digital dan pletismometer  atau dapat 

dikatakan menunjukkan hasil yang paling baik diantara yang lainnya.  
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I PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kawasan Tanjung Api-Api merupakan habitat tempat hidup bagi  

mangrove jenis Sonneratia caseolaris yang merupakan tempat bertemunya dua 

aliran air yaitu aliran perairan tawar dari Sungai Banyuasin dan aliran perairan 

laut dari Selat Bangka.  Mangrove jenis S. caseolaris adalah salah satu jenis 

pohon mangrove yang hidup di perairan bersalinitas. Satu lagi nama tanaman ini 

adalah pidada merah. Mangrove S. caseolaris memiliki kandungan bioaktif yang 

tinggi, terutama pada daun. Sesuai penelitian oleh Suprianto (2016) yang 

menyatakan bahwa daun mangrove S. caseolaris mengandung senyawa alkaloid, 

glikosida, flavonoid dan fenol. 

Mangrove S. caseolaris termasuk  antioksidan kuat sampai dengan sangat 

kuat dengan nilai  IC50 pada ekstrak kulit buah 67,75 ppm (Vinny et al. 2015), 

ekstrak kulit batang 41,9 ppm (Ismayanti et al. 2013), ekstrak akar 19.50 ppm 

(Herawati dan Muharram, 2020) dan ekstrak daun 12,0013 ppm (Winarti dan 

sudarno. 2019). Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka ekstrak daun 

mangrove S. caseolaris  mempunyai kandungan antioksidan yang paling kuat 

dibandingkan ekstrak buah, kulit batang dan akar. 

Menurut Harwindah et al. (2013). Ekstrak daun bakau S. caseolaris 

mengandung senyawa antioksidan tinggi yang dapat mencegah pembengkakan 

dan dapat mempercepat pemulihan luka. Menurut Ni Wayan et al. (2014) 

Kandungan senyawa flavonoid berpotensi sebagai antioksidan dikarenakan 

terikatnya gugus hidroksil yang pada karbon cincin aromatik sehingga mampu 

menangkap radikal bebas yang dihasilkan dari reaksi peroksidasi lemak yang 

dapat dimanfaatkan sebagai antiinflamasi dan antiradang.  

Inflamasi atau peradangan  merupakan  suatu  respon  perisai alami dari 

tubuh  pada  luka  jaringan   yang disebabkan karena trauma fisik, zat kimia yang 

merusak atau zat-zat mikrogenik Mycek et al. (2001) dalam (Sahrangi et al. 

(2016)). Menurut Andriani (2015) Inflamasi adalah upaya tubuh untuk 

menonaktifkan atau memusnahkan organisme yang menyerang, menghilangkan 

gangguan, dan melakukan dasar untuk memperbaiki jaringan. Penderita inflamasi 

dapat menyebabkan reaksi anafilaktik yang membahayakan akibat gangguan 
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imunologi dari lepasnya zat histamine yang diproduksi oleh sel darah putih ketika 

mengalami reaksi infeksi di dalam tubuh, sehingga perlu adanya agen inflamasi 

dari luar tubuh semacam obat  Non steroid antiinflammatory drugs (NSAID). 

NSAID menjadi pilihan yang kerap kali menjadi pilihan obat dalam 

meredahkan dan menghilangkan inflamasi. Proses kerja dari NSAID adalah 

menghambat enzim prostaglandin (COX) dengan kebanyakan NSAID adalah 

penghambat COX non selektif yang rentan dengan efek samping (Nugraha et al. 

2022) Penggunaan obat Non steroid antiinflammatory drugs secara terus menerus 

akan memberikan banyak efek samping kepada tubuh. Menurut Marsico et al. 

(2017) NSAID dapat meningkatkan Hipertensi, pembekuan darah serta 

penyumbatan darah. Sehingga diperlukannya remediasi substitusi atau alternatif 

untuk menolak dan mengontrol rasa nyeri dan peradangan memanfaatkan obat-

obatan yang berasal dari tanaman herbal yang mempunyai efek samping yang 

relatif tidak terlalu besar dan aman untuk tubuh (Sherwood, 2014).  

Penelitian antiinflamasi dari tumbuh-tumbuhan dipicu oleh minat 

masyarakat dalam menyukai dan percaya pada pengobatan konvensional yang 

diyakini lebih aman dan memiliki efek samping yang lebih sedikit dibandingkan 

dengan obat-obatan yang diproduksi menggunakan obat-obatan buatan pabrik, 

Menurut Sujarwo dan Lestari (2018). Pengobatan dengan  menggunakan 

tumbuhan obat tradisional atau alami secara umum dinilai lebih aman dari pada 

penggunaan obat modern atau sintetik. Hal ini disebabkan  karena obat  tradisional 

memiliki efek samping yang relatif lebih sedikit dari pada obat modern Abubakar 

et al. (2020). Salah satu tanaman yang dapat digunakan sebagai obat tradisional 

antiinflamasi adalah tanaman mangrove S. caseolaris yang memiliki kandungan 

anti oksidan tinggi. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka perlu dilakukannya pengujian aktivitas 

antiinflamasi dari ekstrak daun mangrove S. caseolaris yang memiliki kandungan 

antioksidan sangat tinggi terhadap hewan uji. Penelitian ini dilaksanakan untuk 

melihat seberapa besar potensi tumbuhan dari jenis  mangrove S. caseolaris dari 

daerah Kawasan Tanjung Api-Api Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan 

sebagai antiinflamasi.  

 



 
 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah pemberian ekstrak mangrove jenis S. caseolaris memiliki efek 

antiinflamasi pada hewan uji yang didasarkan pada penurunan volume 

edema telapak kaki tikus yang diinduksi karagenan? 

2. Berapa dosis optimal dari ekstrak daun mangrove jenis S. caseolaris yang 

memberikan efek antiinflamasi tertinggi? 

Skema kerangka pemikiran disusun secara singkat dan sederhana  

disajikan pada gambar 1. 

Edema/Pembengkakan

Rasa nyeri, panas, warna 

merah

Antiinflamasi (obat/

ekstrak yang dapat 

menghilangkan edema)

Mengandung senyawa 

flavonoid dan 

antioksidan tinggi

Obat-Obatan Kimia
Obat Herbal/Bahan 

Alami

Ekstrak Mangrove 

Sonneratia Caseolaris

Menghilang/

berkurangnya volume 

Edema/Pembengkakan

Daun Batang Akar Kulit

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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Respons terhadap kerusakan jaringan yang disebabkan oleh rangsangan 

kimia atau fisik disebut peradangan. Peningkatan ini menyebabkan reaksi 

inflamasi seperti edema, panas, nyeri, kemerahan, dan melemahnya kemampuan 

jaringan yang teriritasi. Edema pada kaki tikus akan terjadi akibat pemberian 

karagenan subplantar sebagai pemicu peradangan. Volume inflamasi akan 

berkurang bila diberikan ekstrak etanol bakau S. caseolaris yang mengandung 

flavonoid anti inflamasi, fenolik, saponin, steroid, terpenoid, alkaloid, dan tanin. 

Ekstrak daun mangrove S. caseolaris termasuk antioksidan sangat kuat 

dengan nilai IC50 daun pucuk yang telah diekstrak, konsentrat daun muda dan 

daun tua secara individual masing-masing sebesar 12,0013  ppm,  13,9915  ppm, 

dan  14,6613  ppm. Ekstrak  daun  pucuk memiliki    kandungan    fitokimia    

tertinggi dibanding ekstrak daun muda dan ekstrak daun  tua,  dengan  kadar  

flavonoid  5,0741 mg/ml,   kadar   tanin   terkondensasi 2,6667  mg/ml   dan  

kadar  fenolik  total 8,2500 mg/ml  dengan menggunakan pelarut ethanol 96% 

Winarti et al. (2019). 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari peneltian ini sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi kandungan bioaktif ekstrak daun mangrove S. caseolaris 

2. Menganalisis aktivitas antiinflamasi ekstrak daun mangrove S. caseolaris 

yang didasarkan pada pengurangan volume kaki edema yang disebabkan 

oleh karagenan pada tikus (hewan uji). 

3. Menentukan dosis optimal ekstrak daun mangrove S. caseolaris yang 

memberikan efek antiinflamasi tertinggi. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini diharapkan hasil penelitian ini dapat 

menunjukkan sifat anti-inflamasi daun mangrove S. caseolaris pada hewan uji. 

Selain itu, informasi mengenai data potensial yang dapat dikembangkan lebih 

lanjut dari daun mangrove S. caseolaris dan digunakan sebagai referensi dalam 

terapi farmakologi. 
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